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1. TASHAWWUR (DESKRIPSI)

Organ kelamin laki-laki dan perempuan memiliki struktur anatomi
dan fungsi yang berbeda. Perempuan mengalami menstruasi mingguan
dengan dampak sakit (adzd), hamil kurang lebih sembilan bulan,
melahirkan jam-jaman atau harian, nifas mingguan atau bulanan,
menyusui bayi selama 2 (dua) tahun, yang dampaknya adalah
melelahkan (kurhan), sakit dan lelah berlipat-lipat berturut-berturut
dan berulang-ulang (wahnan ald wahnin). Dampak sakit (adza, kurhan
bahkan wahnan ald wahnin) selama menjalankan peran reproduksi
khas perempuan ini bisa terjadi saat organ kelamin perempuan masih
dalam kondisi sempurna. Sementara laki-laki hanya mengeluarkan
sperma dalam durasi menitan dan berdampak nikmat. Perbedaan
fungsi reproduksi di atas menyebabkan perbedaan signifikan tindakan
pemotongan dan/atau pelukaan organ kelamin keduanya. Pada
laki-laki, tindakan pemotongan kulup laki-laki melancarkan fungsi
reproduksinya. Sebaliknya pada perempuan, tindakan yang sama
dapat memberikan dampak buruk bahkan bahaya.

Tindakan pemotongan dan pelukaan genitalia perempuan (P2GP)
yang membahayakan tanpa alasan medis alasan medis, terutama pada
Klitoris, dapat merusak banyak jaringan syaraf dan pembuluh darah
sehingga bisa menyebabkan komplikasi segera dan komplikasi jangka
panjang (Fadli, 2020). Komplikasi segera bisa muncul dalam bentuk
nyeri hebat, pendarahan hebat, pembengkakan pada jaringan genitalia,
demam, infeksi, masalah berkemih, masalah penyembuhan luka,
perlukaan jaringan sekitar genitalia, syok hingga kematian. Komplikasi
jangka panjang bisa muncul dalam bentuk kerusakan jaringan genitalia
(nyeri kronis pada klitoris dan vulva), infeksi kronis organ genitalia,
masalah sistem reproduksi (infeksi nyeri panggul kronis), masalah
berkemih (nyeri berkemih, infeksi saluran kemih berulang), masalah
vagina (gatal, keputihan, bakterial vaginosis, dan infeksi lain), jaringan
parut dan keloid, masalah seksual (nyeri, berkurangnya kepuasan
seksual), peningkatan risiko bayi lahir dengan komplikasi (kelahiran
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sulit, pendarahan berlebih), hingga kematian bayi, perlunya operasi
berulang (terutama praktik infibulasi), masalah psikologis (depresi,
anxietas, post traumatic stress disorder, dll) (Mulati, 2019).

Tindakan pemotongan dan pelukaan genitalia perempuan (P2GP)
yang membahayakan tanpa alasan medis hingga kini masih terus terjadi.
Padahal praktik ini, dengan fungsi reproduksi perempuan sebagaimana
digambarkan di atas, berpotensi besar untuk menambah sakit dan/atau
lelah berlipat-lipat tersebut, sedangkan upaya perlindungan perempuan
dari bahaya P2GP tanpa alasan medis masih mengalami banyak
kendala. Oleh karena itu, bahaya yang muncul pasca-pemotongan
dan/atau pelukaan genitalia perempuan (P2GP) tidak dapat dibiarkan
terus terjadi sampai jatuh korban lebih banyak.

K*kkk

P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis bisa ditemukan
dalam tindakan-tindakan yang berlatar belakang fashion, seperti tindik
dan tato (KPPPA, 2019), dan juga tindakan-tindakan yang berlatar
belakang tafsir keagamaan, budaya, maupun gabungan keduanya.
Di Indonesia, praktik budaya yang rentan mengandung P2GP yang
membahayakan tanpa alasan medis, di antaranya adalah nyepitan atau
capitan (Banten), suci (Lombok Barat), mandi lemon atau mencubit
atau cubit kodok (Gorontalo), mansunna (Sulawesi Barat), basunat atau
besunat (Dumai, Kalimantan Selatan), rasulan (Indramayu), makkatte’
(Bugis) atau kattang (Makassar), sunat (Jawa Barat, Jambi, Riau,
Bangka Belitung, dan Kalimantan Timur) (Komnas Perempuan dan
PSKK UGM, 2017). Praktik sunat dan khitan perempuan juga rentan
mengandung unsur P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis.

Seorang ibu menceritakan pengalamannya dikhitan saat berusia
7 tahun di Kalimantan dengan sembilu (sebilah bambu tipis) hingga
mengalami pendarahan. Sakit luar biasa yang dialaminya menyebabkan
trauma psikis. Hingga kini, ia tidak bisa menggunakan perabot rumah
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dan apa pun dari bambu (Halagah Online "Pemotongan & Pelukaan
Genitalia Perempuan dalam Tinjauan Teologi dan Budaya"”, Alimat,
14 November 2020). Di Dumai Riau, seorang bidan yang disunat
saat kecil mengalami trauma fisik berat. Ia ketakutan ketika diajak
hubungan seksual oleh suami karena selalu merasakan nyeri sehingga
tidak pernah merasakan kenikmatan seksual (Komnas Perempuan
dan PSKK UGM, 2017). Di Lebak Banten, pada tahun 2008 bayi
perempuan berusia 1 tahun disunat oleh dukun bayi (paraji). Ia pun
mengalami pendarahan hebat di bagian klitorisnya dan segera dibawa
ke bidan praktik yang ternyata tidak mampu mengatasinya sehingga
dibawa ke Puskesmas. Bayi, akhirnya meninggal keesokan harinya
(Komnas Perempuan, 2017 dan Siti Fauziyah, 2017). Hady Maulanza
Sp.OG., seorang ahli kandungan asal Aceh yang buka praktik di
Jawa, memberikan kesaksian tentang adanya seorang pasien dengan
keluhan tidak bisa melakukan hubungan seksual. Setelah diperiksa
ternyata kondisi kelamin pasien tertutup di mana bagian labia (bibir
kelamin) dijahit dengan benang warna merah. Kondisi ini menurut
dokter dapat memicu infeksi sampai ke daerah rahim (Halagah Online
#Seri 6 "Pencegahan Pemotongan dan Pelukaan Genitalia Perempuan
(P2GP), Jaringan KUPI, 30 Agustus 2021).

P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis banyak pula
dialami oleh perempuan lain di wilayah yang berbeda. Hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 (riset terakhir yang menyertakan
khitan perempuan) menyebutkan bahwa 51,2% anak perempuan berusia
0-11 tahun dikhitan. Angka tertinggi terdapat di Provinsi Gorontalo
(83,7%) dan terendah di provinsi NTT (2,7%). Hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa setidaknya 13,4 juta perempuan Indonesia yang
berusia 11 tahun ke bawah mengalami P2GP tanpa alasan medis. Angka
ini membawa Indonesia pada tahun 2016 menjadi negara terbesar
ketiga yang melakukan praktik P2GP tanpa alasan medis (ugm.ac.id,
2020). Riset selanjutnya menemukan dari 12.800 rumah tangga di
33 provinsi terdapat 55% anak perempuan usia 15-49 tahun yang
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mengalami praktik khitan. Sebanyak 33,7% secara simbolis dan 21,3%
mengandung pemotongan dan/atau pelukaan (Survei Pengalaman
Hidup Perempuan Nasional (SPHPN), 2021).

Penelitian di atas memang tidak menyertakan cara khitan
perempuan, namun penelitian Komnas Perempuan dan PSKK UGM
di 7 propinsi dengan angka tertinggi yang mempraktikkan khitan
perempuan menunjukkan adanya lima kategori cara khitan perempuan,
yaitu: 1) menusuk, mengiris, mengikis, dan membakar area genital;
2) mengangkat sebagian atau seluruh kelenjar klitoris dan/atau
lipatan kulit yang mengelilinginya; 3) memotong sebagian Kklitoris
dan lipatan kulit yang mengelilinginya; 4) menggores atau mengorek
bagian uretra (saluran kemih); dan 5) simbolis (tanpa perlukaan).
Empat dari lima kategori ini mengandung unsur pelukaan bahkan
pemotongan dan angkanya mencapai 98,8% (Komnas Perempuan
dan PSKK UGM, 2017).

Praktik pemotongan dan pelukaan yang membahayakan genitalia
perempuan di Indonesia pada umumnya dilakukan pada usia 0-11
tahun. Karena itu, meskipun angkanya tinggi namun pada umumnya
perempuan tidak menyadari dampaknya saat dewasa. Penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui dampak khitan perempuan membuktikan
bahwa beberapa perempuan yang bersedia membuat foto dirinya
sendiri, ternyata di antara mereka ada juga yang hilang sama sekali
Kklitorisnya (Habsyah, 2009).

Tidak adanya SOP menyebabkan adanya keragaman cara yang
digunakan dalam melakukan tindakan P2GP yang membahayakan
tanpa alasan medis, termasuk khitan perempuan. Misalnya diusap,
digores, dipotong dengan peralatan meliputi gunting, kapas, pinset,
jarum, dan koin berlubang (Kalyanamitra, 2021); menggosok organ
kelamin perempuan dengan daun yang teksturnya kasar, menggores
dengan Dotta (daun Lontara yang sudah kering), dengan silet sampai
berdarah, kapas atau kunyit, dan dengan memasukkan ayam ke
dalam sarung lalu didekatkan untuk mematok organ kelamin lalu
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darah yang berasal dari ayam tersebut dioleskan ke dahi perempuan
yang dikhitan (Maryam, 2022); memotong atau menggores Klitoris
(Nurdiana, 2010); mengoleskan kunyit dan telur ke organ kelamin
perempuan, dengan melukai bagian vagina menggunakan jarum kecil
atau benda lainnya (Lestari, 2021).

Tidak adanya SOP juga menyebabkan P2GP, termasuk khitan
perempuan yang membahayakan tanpa alasan medis, bukanlah
tindakan medis walaupun dilakukan oleh tenaga medis (malpraktek).
Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa P2GP yang mem-
bahayakan tanpa alasan medis, terutama khitan perempuan, masih
banyak dilakukan oleh tenaga medis. Khitan perempuan di perkotaan
pada umumnya dilakukan oleh bidan (Kemenkes RI, 2018), tenaga
medis yang melakukan P2GP di wilayah perkotaan sekitar 66,4%,
sedangkan di pedesaan sekitar 25,8%, (Herdiyani dan Terome,
2021), khitan perempuan dilakukan oleh dokter 14,6%, dan bidan
61% (Sisca, Agustus 2021).

Penyunat perempuan di samping dukun bayi dan dukun sunat
adalah bidan, tenaga kesehatan lain (Komnas Perempuan dan PSKK
UGM, 2017; dan Rofiq, 2019). Lebih lanjut penelitian mengungkap-
kan bahwa petugas kesehatan (bidan/ perawat) mendapatkan cara
melakukan khitan perempuan dari teman kerja yang lebih senior
(Komnas Perempuan dan PSKK UGM, 2017). Selain tenaga medis,
P2GP tanpa alasan medis termasuk khitan, dilakukan oleh tenaga
non medis yang memiliki sebutan bermacam-macam seperti Paraji,
Sanro, dukun bayi yang juga belajar dari pendahulunya secara turun
temurun.

Malpraktik ini terjadi karena tidak adanya aturan perundangan yang
secara tegas melarang. Pada tahun 2006 Direktur Jenderal Kesehatan
Masyarakat, Departemen Kesehatan mengeluarkan Surat Edaran No.
HK 00.07.1.31047 tentang Larangan Medikalisasi Sunat Perempuan
Bagi Petugas Kesehatan. Pada tahun 2010 Menteri Kesehatan RI
menerbitkan Permenkes No. 1636/ MENKES/PER/XI/2010 tentang
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Sunat Perempuan yang mengatur cara melakukan sunat perempuan.
Pada tahun 2014 Menteri Kesehatan RI mengeluarkan Permenkes
No. 6 Tahun 2014 tentang Pencabutan Peraturan Menteri Kesehatan
No. 1636/MENKES/ER XII/2010 tentang Sunat Perempuan dan
memberi kewenangan pada Majelis Syara’ Kementerian Kesehatan
untuk memberi fatwa tentang sunat perempuan.

Uraian di atas menunjukkan bahwa P2GP mengandung mafsadat
bahkan madlarat dalam jangka pendek ataupun jangka panjang, baik
secara fisik, ataupun psikis pada perempuan; tidak dikenal di dunia
medis sehingga tidak ada SOP-nya, namun praktiknya masih sangat
banyak dilakukan, termasuk oleh tenaga medis. Berdasarkan persoalan
di atas, maka dirumuskan beberapa pertanyaan (as'ilah) berikut ini:

a. Apa hukum melakukan tindakan pemotongan dan/atau pelukaan
genitalia perempuan (P2GP) yang membahayakan tanpa alasan
medis?

b. Siapakah pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk mencegah
tindakan pemotongan dan/atau pelukaan genetalia perempuan
(P2GP) yang membahayakan tanpa alasan medis?

c. Apa hukum menggunakan wewenang sebagai tokoh agama, tokoh
adat, tenaga medis dan keluarga dalam melindungi perempuan
dari bahaya tindakan pelukaan dan/atau pemotongan genitalia
perempuan (P2GP) tanpa alasan medis?

2. ADILLAH (DASAR HUKUM)
a. Nash Al-Qur’an

1) Kemuliaan anak-anak Adam
SR u,.rg;,;;}j,gj\ ;A\J&J@,;\ u;m,

“Sungguh Kami telah muhakan anak—anak Adam. Kami angkut
mereka di daratan dan lautan. Kami beri rezeki dari yang baik-
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baik pada mereka. Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”
(QS. al-Isra (17): 70).

Larangan menyakiti
A2 . _ \ - 5 ~ 4 @
s\ 07 e E ~ ER wer 22U g, 2 DR aRt B
kel 23 15580 U Ak el el G335 G5
t
Zs 4 \2l\e Pl -2
3,4 L3 Uy
“Orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka se-

sungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nyata.” (QS. al-Ahzab (33): 58).

Larangan membiarkan generasi yang lemah

b mk2 o Az P 2 2 < i,,’
|pisld e 1 L B33 il 5 1355 3 3 2455
z A > )
1S N Ll <l
“Hendaklah orang-orang takut kepada Allah, yang seandainya
mereka meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (QS.
an-Nisa" (4): 9).
Larangan menjerumuskan diri dalam kebinasaan
7 Yooz e - W - 2 - [
Goed) S A 3 15 S ) Sl 156
“Janganlah kalian menjerumuskan diri sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah karena sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.” (QS. al-Bagarah
(2): 195).

Larangan merampas hak dan berbuat kerusakan

T RN (N P R SN :./ g PR aND
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“Janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan
janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusakan.” (QS. asy-Syu’ara (26): 183).

Perintah memperlakukan perempuan secara bermartabat

Fadiid V3 LS m\\w&rﬁ}w T o @l

Sy T 38 gl O GA T G oy 4
a0 Jad 033 5 55 Gasa S O sl
S 1
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian menjadikan
perempuan sebagai warisan dengan jalan paksa dan janganlah
kalian menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepada mereka
kecuali bila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata.
Bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kalian
tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin
kalian tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan
yang banyak padanya.” (QS. an-Nisd" (4):19).
Perintah untuk berempati pada istri yang sedang sakit karena
menstruasi

o N‘ﬁf‘wwﬁébuﬁﬁ‘iﬁé oﬂiéé;&i S
Gk S Gl C£ A

“Mereka bertanya padamu (Muhammad) tentang haid. Katakanlah,
“Ia adalah sesuatu yang bisa menimbulkan rasa sakit.” Karena
itu, jauhilah istri kalian selama haid (jangan mereka diasingkan);
dan jangan kalian dekati mereka sampai suci. Apabila mereka
menyucikan diri, pergaulilah mereka sesuai dengan (ketentuan)
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yang diperintahkan Allah kepada kalian. Sungguh, Allah menyukai
orang yang tobat dan menyukai orang yang menyucikan diri.”
(QS. al-Bagarah (2): 222).

Perintah untuk memelihara, menjaga, dan melindungi organ
kelamin.

iy Gt bty iy caledly Guled 3
r-g-;'j}; <z [~= ;j \3 - jaj\} &I}Jb C,\i-\:ﬁ.ﬂ\/ 7”:\../4./';.5\3

= -
Z 5

“Sesungguhnya muslim dan muslimat, mukmin dan mukminat,
laki-laki dan perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan penyabar, laki-laki dan
perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang ber-
sedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara organ kelaminnya, laki-laki dan
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka
Allah telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar.” (QS.
al-Ahzab (33): 35).

Perintah untuk berterima kasih pada perempuan atas peran
reproduksi mereka yang sakit berlipat.

W\‘Cdd\‘w}&}&\“‘;j \W‘UAB\‘} QDY\ \».\:4//
) guﬂ% gjids o

“Kami perintahkan kepada manusia terkait dengan kedua orang
tua (ayah dan ibu) mereka. Ibunya telah mengandung dalam
keadaan sakit yang berlipat dan menyapihnya dalam usia dua
tahun, agar bersyukur kepada-Ku dan berterima kasih kepada
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kedua orang tuamu. Hanya pada-Aku kembali kalian.” (QS.
Lugman (31):14).

£
S wany; & s LLo.\ 45 S W23
Ju:\;_wwjxéx“”\ég\;\”“ \ﬂ;gjﬂswjmj
p\ojggg&w@w@w@;&am&@j &5
1 . //),);«ii/f. s,/,;“\;ﬂ/
Gkl e G A e 3l s g d ALl e i B

“Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan
susah payah dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan.
Sehingga, apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat
puluh tahun, dia (anak itu) berkata, “Wahai Tuhanku, berilah
petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku,
dapat beramal saleh yang Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan
kepadaku hingga kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku ber-
tobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang
muslim.” (QS. al-Ahqaf (46): 15).

Perintah untuk melindungi diri dan keluarga

J\,r&m ri_,d\\,, ARV

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluarga-
mu dari api neraka.” (QS. at-Tahrim (66): 6).

Perintah bagi laki-laki dan perempuan untuk saling menolong,
menjaga dan melindungi satu sama lain

uﬁ»v Sl G35k e L) V-G»M s a3l Sxasdls
Ty A Gty 859 S35 12 Gam 0l 2
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5: w\d\w\#//\/\«j)
“Dan orang-orang yang beriman, lelakl dan perempuan, mereka
saling menjadi penolong satu sama lain. Mereka bahu-membahu
memerintahkan kebaikan, mencegah kemungkaran, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan taat pada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (QS. at-Taubah (9): 71).

Perintah untuk berkonsultasi kepada ahlinya.

Vo gl iy et -
SN ES ) ST Al e

“Bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika
kalian tidak mengetahui.” (QS. an-Nahl (16): 43).

Perintah bersikap adil pada semua pihak

\,\J;-\ w\u;(.gwu\,vﬁg_)brghnjﬁ Yj
5 ol 0 Je 1 0 A e ey
&,\L/J\ ok 2 Of

“Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-me-
nolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksaan-
Nya.” (QS. al-Ma ‘idah (5): 2).

Perintah agar menggunakan wewenang dengan adil

A G5 A8 133 @A\J\wﬁ\bljd\rf LAl 3l e
o iz SE A & QCSL,J ol ) J,\_.JLWJ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kalian) apabila
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menetapkan hukum di antara manusia supaya kalian menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepada kalian. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. an-Nisa"® (4): 58).

Perintah untuk menjadi umat terbaik

J&A\&QWNJJ@LQML wwf\‘u\,@r,s
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“Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kebaikan dan mencegah kemungkaran, dan beriman
kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS. Ali
Tmran (3): 110).

b. Nash Hadits

1)

2)

Larangan membahayakan diri sendiri dan orang lain
S 1 JB g ade ) Lo Al 1,25 O o2 e

S Y
“Rasulullah Saw bersabda: “Tidak boleh membahayakan diri
sendiri dan meletakkan orang lain dalam bahaya.” (Muwaththa’
Malik, no. 1435; Sunan Ibn Mdjah, no. 2430 dan 2431; Musnad
Ahmad, no. 2912 dan 2322).

Perintah untuk selalu berbuat untuk kebaikan perempuan
RN i i s N L 2L ig
B - 4 e )
s 7 B a0 il e Sl Ga B s LA
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“Rasulullah Saw bersabda: “Saling berwasiatlah kalian untuk
selalu berbuat baik kepada perempuan, karena mereka seringkali
diperlakukan seperti tawanan, padahal kalian tidak berhak atas
mereka kecuali untuk kebaikan mereka.” (Sunan Ibn Majah,

no. 1924)

Perintah melindungi dan merawat anak perempuan secara baik
) - )
2~ 1 27 P 1 S AP
Jer.\.u)‘\.:lc«b\&.a@,l\ JB 126 Lee A &9@4_.3\99;
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“Rasulullah Saw bersabda: “Barang siapa yang melindungi anak-
anak perempuan ini, serta mendidiknya secara baik, maka mereka
akan menjadi perisai baginya (yang merawat mereka) dari api
neraka.” (Shahih al-Bukhdri, no. 6061).

Menyayangi anak-anak kecil sebagai karakter kenabian
r.\..,jglcs\b\&.a;%ﬂ\ JG: 6 e A Qajé\l\,:&ug\gc
55 555 o s d 2 B

“Rasulullah Saw bersabda: “Bukan golongan dari kami dia yang

tidak menyayangi anak kecil dan tidak menghormati orang tua.”
(Sunan Turmudzi, no. 2043).

Larangan menyakiti manusia

V5 A S 1,35 Y J6 ey e o 2 2 3658 2
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“Rasulullah Saw bersabda: “Jangan menyakiti hamba-hamba Allah
Swt (manusia), menghina mereka, atau mencari-cari keburukan

mereka.” (Musnad Ahmad, no. 22837).

Perintah semua pihak untuk menjalankan tanggung jawabnya

AW Lo A Jo25 el Ll Al o 528 gl 2 32
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“Rasulullah Saw bersabda: “Setiap kalian adalah pemimpin
dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorang Imam
adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas kepemimpinannya,
dan laki-laki adalah pemimpin dalam keluarganya dan ia akan
bertanggung jawab atas kepemimpinannya, dan perempuan
adalah pemimpin di rumah suaminya dan bertanggung jawab
atas kepemimpinannya.” (Shahth al-Bukhdri, no. 901, 2448,
2594, 2597, 2789 dan 5255).

Dukungan bagi pemimpin penyayang yang menghadirkan kebaikan
bukan keburukan

V’L"J m\u&w\m ’/Www\yju\cu.c
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“Rasulullah Saw bersabda: “Ya Allah, orang yang mengelola
urusan umatku, lalu melakukan kesulitan bagi mereka, maka
sulitkanlah ia, dan jika ia memudahkan (urusan) mereka, maka

mudahkan (urusan)-nya juga.” (Shahih Muslim, no. 4826).

Larangan berkhianat

R AE Jugﬂwm\y&j\ cigpa ol 38
RERE AL AR \;\,‘uﬁuf\,m

“Rasulullah Saw bersabda: “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga;
apabila berbicara dia berdusta, bila berjanji dia mengingkari, dan
bila diberikan amanat dia berkhianat.” (Shahth al-Bukhari, no. 33).
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c. Aqwal al-‘Ulama*

1)

3)

Tujuan syariat Islam (magqdshid asy-syari'ah) adalah perlindungan
jiwa, akal, harta, agama, keluarga, termasuk organ kelamin

ol 3 st Wy paadly Sy il s O

“Sesungguhnya perlindungan jiwa, akal, organ kelamin, dan harta
merupakan tujuan syari'at.” (al-Ghazali, 1971: 160).

VEER S R I B CR W BN e = v
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“Umat telah sepakat -bahkan semua pemeluk agama- bahwa syari’at
ditetapkan untuk melindungi lima hal mendasar yaitu: agama, jiwa,

keturunan, harta, dan akal.” (asy-Syathibi, 2012: j. 1, hlm. 31).

Menghilangkan bahaya, kerusakan, dan kesakitan adalah tuntutan
kaidah hukum Islam

J\ﬁjf'd\
“Bahaya harus dihilangkan.” (as-Suyuthi, 1983: 83).

“Mencegah kerusakan harus lebih diutamakan daripada mengambil
kemaslahatan.” (as-Suyuthi, 1983: j. 1, hlm. 87).

oAl Nl
“Bahaya tidak boleh dihilangkan dengan mendatangkan bahaya
lainnya.” (as-Suyuthi, 1983:j.1, hlm. 86).
Kemaslahatan yang pasti tidak bisa ditinggalkan untuk suatu hal
yang masih asumtif

A2l 13 Y o
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“Hal-hal yang meyakinkan tidak bisa dihilangkan dengan keragu-
raguan.” (as-Suyuthi, 1983: j. 1, hlm. 7).

Hukum asal terkait organ kelamin adalah haram

el a3 oY
“Hukum asal terkait organ kelamin adalah haram.” (as-Suyuthi,
1983: j. 1, hlm. 161).
Tindakan yang tidak sejalan dengan kemaslahatan bukanlah
bagian dari syariat dan tidak bisa diberlakukan

sl sl @\% 9\;\&@@\/ Bl 1x, & 3
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“Sesungguhnya fondasi dan dasa/r ;yari’at adalah kebljaksanaan
dan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Seluruh ajaran
syari'at adalah (berisi) keadilan, kerahmatan, kemaslahatan dan
kebijaksanaan. Setiap rumusan hukum yang keluar dari nilai
keadilan menuju kezaliman, dari kerahmatan menuju sebaliknya,
dari mashlahah menuju mafsadah, dari kebijaksanaan menuju
kesia-siaan, maka bukanlah bagian dari syari'at, meskipun berupaya
dimasukkan beragam ta’'wil di dalamnya.” (Ibn Qayyim al-Jauziyah,
1432 H: j. 3, h. 14).

“Jika secara pasti tidak ditemukan tujuan syariat, menurut
pendapat yang paling shahth, maka hukum tidak dapat berlaku.”
(al-Anshari, 1999: 129).
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6) Larangan melukai anggota tubuh makhluk hidup

7)
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“Hukum syari’'at tentang khitan, tidak didasarkan pada dalil
nagli. Khitan laki-laki dan perempuan didasarkan pada kaidah
umum syari’at bahwa melukai anggota tubuh mahluk hidup
hanya dibolehkan apabila ada kemaslahatan yang kembali
padanya dan atau ada kemaslahatan yang lebih prioritas dari
sakit yang dideritanya.” (Syaltut, al-Fatdwa, 333).

Rasulullah Saw tidak mengkhitan putri-putrinya

e W g2, ol o ol iy e Al o e ey
S bl ol 0l 3 LB L) fal e ssl s a8 Y,
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“Tidak diketahui dari Rasulullah bahwasanya beliau mengkhitan
anak-anak perempuannya, dan tidak satu pun dari ulama yang
menukil riwayat tersebut, maka sesungguhnya khitan perempuan
tidak dikenal bagi masyarakat Quraisy, dan hal ini berbeda
dengan kaum Anshar di Madinah.” (Muwafi, tt.: 74).

S LS Tl lls 3 i) ALl ey Lsp pay 20l
“Tidak ada riwayat yang menjelaskan bahwa Rasulullah meng-
khitan putri-putrinya padahal khitan perempuan merupakan hal

yang populer di Madinah. Beliau memberikan contoh menjelaskan
cara yang terbaik dalam merespons masalah ini. Tidak ada pula
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riwayat yang jelas bahwa Nabi memerintahkan kaum muslimin
untuk mengkhitan putri-putrinya.” (Jum'ah, 2009: 99).

Sumber-sumber hadits mengenai khitan perempuan adalah lemah
dan tidak otoritatif

5 R Ny o] o e O
“Tidak ada satu pun hadits yang bisa dijadikan rujukan dalam
khitan perempuan dan tidak ada satu pun hadits yang bisa
diikuti.” (Ibnu Hajar al-‘Asqallani, 1998: j. 4, hlm. 83).
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“Hadits tentang khitan perempuan diriwayatkan dari banyak jalur

sanad, tetapi semuanya lemah, memiliki cacat dan tidak tepat
dijadikan dalil.” (Syams al-Haq Abady, tt.: j. 14, hlm. 126).

c;i’“ \.@.mc.@wrjw S\J_J\ Q\.'L.;J.;Y\ %b\.a\
“Hadits-hadits yang memerintahkan khitan perempuan adalah
dla’if seluruhnya, tidak ada satu pun yang shahth.” (Sabiq, 1987:
j. 1, hlm. 37).

Khitan perempuan tidak memiliki dasar kuat dari sisi syari'ah,
akhlaq, dan medis

S U] s Gl ) Ll Wl ol L
Ol o oy b ey K31 oy 2 Al Ol 2l

“Realitasnya, masalah perilaku positif dan negatif perempuan
itu kembali pada akhlak, lingkungan, didikan dan pengawasan
yang baik (bukan disebabkan oleh khitan atau tidak khitan).
Berdasarkan itu, maka menjadi jelas bahwasanya tidak ada alasan
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yang mendukung untuk khitan perempuan, baik dari sisi syari’at,
akhlak, maupun medis.” (Syaltut, 1995: 333).

Khitan perempuan bukan masalah agama, melainkan kebiasaan
dan tradisi semata

A Lol Lol 3 3o Bty B o] (5 Ol 8 0
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“Masalah khitan perempuan bukan masalah keagamaan yang bersifat
ta’abbudi, melainkan masalah tradisi pengobatan yang diwariskan
dari generasi ke generasi berikutnya.” (Jum’ah, 2009: 91).

Keharaman khitan perempuan yang membahayakan
i ge N Sl e en L SO 3 sy V)

)y g sse BN Glas o
“Majma’ al-Buhiits al-Islamiyah menyatakan bahwa tidak di-
temukannya nash dalam al-Qur'an yang membicarakan khitan
perempuan mempertegas bahwa khitan perempuan merupakan
tradisi yang buruk dan haram secara syariat.” (al-Jundi, 2017).
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“Sunat perempuan, atau khifddl, dengan cara yang sekarang
berjalan, jika tidak ada alasan yang diperlukan, adalah sesuatu
yang tidak diizinkan, bahkan dilarang hukum Islam. Ia masuk
dalam kategori (mengubah ciptaan Allah Swt) perbuatan setan,
yang sama sekali tidak diizinkan Allah Swt.” (Yusuf al-Qaradawi,
dalam Abu Surur dan Rajab, 2013: 47).

“Hukum khitan perempuan yang mengandung kemadlaratan
adalah haram.” (Risalah Bogor, 2018).
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13) “Praktik memerintahkan dan melakukan P2GP dilarang keras oleh

14)

15)

16)

agama, kecuali untuk kemaslahatan pada kasus-kasus tertentu
saja sesuai pertimbangan medis.” (Taushiyah Bogor, 2021).

“Khitan perempuan tidak boleh dilakukan secara berlebihan,
seperti memotong atau melukai klitoris (insisi dan eksisi) yang
mengakibatkan dlarar.” (Fatwa MUI No. 9A, 2008 tentang
Hukum Pelarangan Khitan terhadap Perempuan).

“Hukum khitan bagi wanita berbeza mengikut keadaan alat sulit
seseorang wanita. Ia berdasarkan keadaan setiap wanita setelah
ditentukan keperluannya oleh pakar. Jika seseorang wanita
mendapati dirinya perlu melakukan khitan dan dipersetujui
oleh pakar, maka ianya satu makriimah (penghormatan) seperti
dalam hadits Ummu ‘Atiyyah yang dinilai hasan oleh sebahagian
ulama. Sekiranya didapati tiada keperluan melakukan khitan,
maka khitan tidak perlu dilakukan untuk dirinya.” (Mesyuarat,
Jawatankuasa Fatwa Negeri Perlis Kali Ke-29, tahun 2017, tentang
Hukum Khitan Anak Perempuan).

Pelaku khitan perempuan dapat dipidanakan
42),&\ ;UJNM, .yu C}B :ij:;-) \éjw jjﬁ C’JLN\ Q\.”a-
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“Khitan perempuan menurut syari'at adalah haram dan menurut
hukum perundangan adalah pidana. Karena itu, para wali tidak
boleh mengkhitankan anak-anak perempuan mereka disebabkan
adanya bahaya secara medis dan psikis berdasarkan kesaksian
para tenaga medis. Demikian pula, tenaga medis diharamkan
melakukan membantu tindakan khitan perempuan kecuali dalam
kondisi darurat atau penyakit yang dibenarkan menurut undang-
undang.” (‘Allam, 2007, Darul Ifta Mishriyyah).

231



HASIL MUSYAWARAH KEAGAMAAN
KONGRES ULAMA PEREMPUAN INDONESIA (KUPI) KE-2

s s Oyl Joil gn paall a3 o) Gls oy 2
ﬁﬁbu\ oj‘lngg)\.; QbQUL}‘Jﬂ\ d\..a'ﬂ} &ij\ M\lﬁc
ol 3\..9\..(’ d\JifuLaNL)‘w,&;JL\:s\b\ A\J,J J}A\w@’
el optal DNEHPIFYE W W E A H ERHA|

Sl e pilly G nlly oW a5 Lo sladl 3

“Keharaman khitan perempuan pada masa kini adalah pendapat
yang benar dan sesuai dengan magqdshid asy-syari’ah serta
kemaslahatan makhluk. Sementara itu, memerangi tradisi ini
adalah bentuk penerapan perlindungan sesuai dengan kehendak
Allah terhadap makhluk-Nya. Di samping itu, melanggengkan
undang sehingga ikhtiar untuk menghentikannya merupakan wujud
dari amar ma'ruf nahi munkar.” (al-Munazhamah al-‘Alamiyyah
li-Khirrijji al-Azhar, 2014).
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“Khitan Perempuan yang dipraktikkan sekarang ini telah me-
nimbulkan bahaya, baik terhadap tubuh maupun psikologi
perempuan. Oleh karena itu. ia harus dicegah sebagai bentuk
keluhuran nilai Islam, berupa larangan menempatkan seseorang
dalam bahaya sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda “Tidak ada
kemadlaratan bagi diri sendiri dan orang lain.” Bahkan ia bisa
disebut pelanggaran yang pelakunya harus dihukum.” (Muktamar
Ulama Dunia di Kairo, 2006).
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17) Kewajiban pemerintah untuk memenuhi kemaslahatan warganya

d.

2)

3)

4)

5)
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“Tindakan pemimpin atas rakyat berpijak pada kemaslahatan.”
(as-Suyuthi, 1983: j.1, hlm. 121).

Konstitusi Negara (Undang-Undang Dasar 1945)

Pasal 28A: “Setiap orang berhak untuk hidup serta berhak
mempertahankan hidup dan kehidupannya.”

Pasal 28B: “Setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang, serta berhak atas perlindungan dari kekerasan

dan diskriminasi.”

Pasal 28G Ayat 1: “Setiap orang berhak atas perlindungan
diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda
yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan
perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi.”

Pasal 28G Ayat 2: “Setiap orang berhak untuk bebas dari pe-
nyiksaan atau perlakuan yang merendahkan derajat martabat
manusia dan berhak memperoleh suaka politik dari negara lain.”
Pasal 281 Ayat 1: “Hak untuk hidup, hak untuk tidak disiksa,
hak kemerdekaan pikiran dan hati nurani, hak beragama, hak
untuk tidak diperbudak, hak untuk diakui sebagai pribadi di
hadapan hukum.”

3. ISTIDLAL (ANALISIS)

P2GP (Pemotongan dan/atau Pelukaan Genitalia Perempuan)

adalah prosedur pemotongan organ kelamin perempuan, baik sebagian

atau keseluruhan atau dalam bentuk apa pun yang melukai organ

kelamin perempuan dengan alasan di luar medis. Meskipun definisi

P2GP hanya meliputi tindakan dengan alasan di luar medis, namun
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Musyawarah Keagamaan KUPI tetap menggunakan istilah “P2GP
tanpa alasan medis.”

Di samping itu, mengingat bahaya yang mengancam dalam
tindakan P2GP, maka Musyawarah Keagamaan KUPI menggunakan
istilah P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis. Hal ini dilakukan
untuk membangun kesadaran adanya banyak tindakan pemotongan
dan pelukaan organ kelamin perempuan dengan nama-nama berbeda
yang juga berbahaya dan terjadi tanpa alasan medis.

Anatomi dan fungsi organ kelamin laki-laki berbeda dengan
organ kelamin perempuan. Organ kelamin laki-laki bersifat tertutup
dan memiliki kulup, yaitu kulit yang bisa dipotong tanpa memotong
daging. Ia berfungsi sebagai saluran air seni, wadzi, madzi, dan sperma
(manti). Pemotongan kulup yang terjadi pada khitan laki-laki dapat
memperlancar fungsi tersebut. Karenanya, meskipun dilakukan tanpa
alasan medis, khitan laki-laki bisa meningkatkan kualitas kesehatan
sehingga diakui di dunia kesehatan dan SOP (Standard Operating
Procedure)-nya pun diajarkan di lembaga pendidikan kedokteran,
kebidanan, dan keperawatan.

Sebaliknya, organ kelamin perempuan bersifat terbuka, semua
kulit menempel pada daging, dan tidak ada bagian kulit yang dapat
dipotong tanpa memotong bagian daging. Klitoris yang rentan dipotong
dalam P2GP setara dengan kepala penis. Sementara clitoral hood
(lipatan kulit yang menutupi Kklitoris) yang dianggap sama dengan
kulup sesungguhnya berbeda. Pemotongan kulup pada organ kelamin
laki-laki tidak memberi dampak buruk bahkan sebaliknya baik
karena keberadaan kulup menghalangi proses penyucian (thahdrah).
Sementara clitoral hood itu justru harus dijaga supaya bisa melindungi
kelenjar sensitif pada klitoris dari gesekan konstan dan tidak konstan
dalam kehidupan sehari-hari karena klitoris adalah organ perempuan
yang mempunyai ujung saraf terbanyak.

Karena bentuknya yang tipis dan menempel pada Klitoris, pe-
motongan clitoral hood sering kali juga sekaligus memotong Kklitoris
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yang justru sangat berbahaya. Pelukaan apalagi pemotongan pada
clitoral hood dan Kklitoris yang kerap terjadi dalam praktik P2GP
mempunyai risiko besar pada putusnya jaringan saraf penting yang
ada di organ kelamin perempuan sehingga membahayakan dan bisa
mempersulit fungsinya.

Organ kelamin perempuan berfungsi sebagai saluran air seni,
madzi, wadzi, darah menstruasi, darah persalinan (wilddah), darah
nifas, darah istihddlah, bahkan jalan keluar bayi. Untuk berbagai
fungsi tersebut, Allah Swt telah melengkapinya dengan jaringan
syaraf dan sel darah.

P2GP membahayakan karena bisa membuat jaringan syaraf dan
sel darah rusak, putus, bahkan hilang sehingga terjadi pendarahan
hebat hingga kematian. Jika pun tanpa pendarahan hebat dan tidak
sampai pada kematian, maka fungsi-fungsi reproduksi tersebut akan
terganggu selama kehidupannya.

Direktur Kesehatan Keluarga Kementerian Kesehatan RI (2019), dr.
Erna Mulati, MSc., CMFM, menegaskan dampak buruk P2GP adalah:

1) Dampak jangka pendek: P2GP tanpa alasan medis biasanya tidak
menggunakan obat bius sehingga perempuan dapat mengalami
nyeri hebat. Sesuai dengan fungsinya yang beragam hingga me-
ngeluarkan bayi, organ kelamin perempuan bagian luar dipenuhi
dengan jaringan syaraf dan pembuluh darah pendukung sehingga
P2GP dapat menimbulkan perdarahan yang hebat. Pelukaan pada
organ kelamin perempuan, baik ringan apalagi berat, jika tidak
dirawat dengan tepat akan menimbulkan infeksi, pembengkakan
pada jaringan, dan sulit berkemih;

2) Dampak jangka panjang: Pelukaan apalagi pemotongan struktur
genital seksual yang sensitif seperti gland clitoris dan bagian
dari labia minora bisa menyebabkan penurunan respons serta
kepuasan seksual dan timbulnya jaringan parut pada bagian
vulva (area kulit yang mengelilingi saluran kencing/uretra dan
vagina, termasuk Kklitoris dan labia) yang dapat menyebabkan
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nyeri terutama saat berhubungan seksual. Trauma fisik karena
sakit hebat juga bisa menyebabkan trauma psikis yang bisa
menimbulkan gangguan bagi kesehatan jiwa

Senada dengan penjelasan di atas, dokter spesialis kandungan,
dr. Fadli, Sp.OG (2021) menyatakan bahwa P2GP mengakibatkan
gangguan fisik seperti pendarahan hebat, infeksi, sakit saat berkemih,
pembengkakan jaringan kelamin, pendarahan, risiko gangguan fungsi
seksual yang meliputi sakit saat berhubungan seksual (dyspareunia),
menurunnya kepuasan seksual, mengurangi hasrat dan gairah seksual,
mengurangi frekuensi orgasme, bahkan hingga mengakibatkan

kematian.

Dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa alasan medis di atas
semakin besar mengingat tindakan ini tidak dikenal di dunia kesehatan
sehingga SOP tidak diajarkan di dunia medis. Hal ini berarti bahwa
tindakan P2GP tanpa alasan medis baik dilakukan oleh tenaga medis
maupun bukan, tidaklah memiliki standar sehingga dilakukan secara
bermacam-macam. Tindakan yang dilakukan oleh dukun bayi atau
tenaga non medis lainnya tidak selalu dengan cara simbolik yang
tidak mengandung pelukaan dan/ atau pemotongan. Begitu pun
yang dilakukan dokter, bidan, dan tenaga medis lainnya tidak selalu
mengandung pelukaan dan/ atau pemotongan. Jadi, P2GP baik
dilakukan oleh tenaga medis maupun non medis tidak ada standar
dan sangat mungkin mengandung pelukaan dan/atau pemotongan
karena mengacu pada cara khitan laki-laki.

Perempuan akan mengalami peran reproduksi yang kompleks:
menstruasi dalam durasi mingguan dan berdampak sakit (adza), hamil
dalam durasi bulanan, melahirkan dalam durasi jam atau harian, nifas
dalam durasi minggu bahkan bisa sampai 2 bulan, menyusui bayi
dalam durasi 2 tahun. Berturut-turutnya hamil, melahirkan, nifas,
dan menyusui bayi ini disebut al-Qur'an sebagai pengalaman yang
melelahkan (kurhan) bahkan lelah atau sakit berlipat-lipat (wahnan
ala wahnin). Hal ini berbanding terbalik dengan peran reproduksi
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laki-laki yang hanya mengeluarkan sperma dalam durasi menit atau
bahkan detik dan dampaknya nikmat.

Perbedaan sangat kontras antara anatomi dan fungsi organ kelamin
laki-laki dan perempuan dan pengalaman reproduksi keduanya, begitu
pun dampak secara kesehatan dan sosialnya. Dampak yang diakibatkan
khitan terhadap laki-laki sangat berlawanan dengan dampak yang
dialami perempuan dari khitan, apalagi P2GP yang membahayakan
tanpa alasan medis. Bagi laki-laki membawa kemaslahatan namun
bagi perempuan berdampak buruk pada sistem reproduksi perempuan
sehingga bisa menyebabkan menstruasi, hamil, melahirkan, nifas, dan
menyusui bayi sebagai pengalaman yang terjalin berkelindan secara
sistemik menjadi semakin adzd, kurhan, dan wahnan ala wahnin.

Tindakan P2GP yang membahayakan dan beresiko, bahkan telah
menyebabkan pengalaman reproduksi perempuan yang sudah sakit,
lelah, bahkan sakit dan lelah berlipat-lipat ini menjadi semakin sakit,
jelas bertentangan dengan perintah Allah untuk memuliakan manusia
(QS. al-Isra (17): 70), dan melanggar larangan untuk menyakiti (QS.
al-Ahzab (33): 58), peringatan Allah untuk tidak mewariskan generasi
yang lemah (QS. an-Nisa" (4): 9), larangan menjerumuskan diri
dalam kebinasaan (QS. al-Bagarah (2): 195), dan larangan merampas
hak dan berbuat kerusakan (QS. asy-Syu’ard (26): 183), termasuk
melanggar perintah Allah Swt bagi semua orang untuk menjaga,
melindungi, dan merawat organ kelaminya (QS. al-Ahzab (33): 35).

Tindakan P2GP yang membahayakan bisa memperburuk pe-
ngalaman reproduksi perempuan juga telah melanggar perintah Allah
untuk memperlakukan perempuan secara bermartabat (QS. an-Nisda
(4): 19), tidak mengindahkan perintah Allah untuk berempati pada
rasa sakit yang dialami perempuan karena menstruasi (QS. al-Bagarah
(2): 222), dan tidak menjalankan wasiat Allah untuk berterima kasih
pada perempuan atas peran reproduksi mereka yang sakit berlipat
(QS. Lugman (31): 14).

P2GP yang membahayakan juga melanggar wasiat Rasulullah Saw
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agar selalu berbuat baik pada perempuan (Sunan Ibn Majah, no.
1924), merawat dan melindungi bayi perempuan dari segala bahaya
(Shahih al-Bukhdari, no. 6061), perintah untuk selalu menyayangi
anak-anak kecil (Sunan Turmudzi, no. 2043), dan perintah umum
untuk tidak menyakiti manusia (Musnad Ahmad, no. 22837).

Tindakan P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis juga
bertentangan dengan perintah Rasulullah Saw untuk meniadakan
segala bahaya dari diri sendiri (dlarar) dan orang lain (dhirar)
(Muwaththa’ Mialik, no. 1435; Sunan Ibn Mdjah, no. 2430 dan 2431;
Musnad Ahmad, no. 2912 dan 2322), karena ia bisa membahayakan
fungsi reproduksi perempuan menjadi semakin sakit.

Membiarkan dampak buruk apalagi bahaya dalam tindakan
P2GP tanpa alasan medis juga bertentangan dengan tujuan syariat
Islam (magqdshid syari'ah), terutama menjaga jiwa (hifdh an-nafs)
karena bisa menyebabkan trauma psikis secara berkepanjangan,
bahkan bisa menyebabkan pendarahan hebat yang mengantarkan
pada kematian; menjaga akal (hifdh al-‘aqli) karena membenarkannya
berarti menentang pengetahuan yang telah terbukti secara ilmiah;
menjaga martabat (hifdh al-irdl) karena merusak organ kelamin
perempuan sebagai organ vital reproduksinya (hifdh al-budl’) sebagai
manusia; dan menjaga keturunan (hifdh an-nasl) karena berpotensi
bahkan telah terbukti merusak sistem reproduksi perempuan sebagai
organ penting dalam melahirkan keturunan.

P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis juga bertentangan
dengan kaidah figh bahwa bahaya itu harus dihilangkan (!, ~all).
Sementara kekhawatiran atas bahaya tidak terkendalinya hasrat
seksual perempuan tidak bisa diatasi dengan tindakan P2GP tanpa
alasan medis yang nyata membahayakan (bahaya tidak bisa diatasi
dengan bahaya yang lain, , <l )5, ¥ , ). Apalagi kekhawatiran
tersebut bersifat asumtif, sedangkan bahaya P2GP bersifat pasti
sehingga (Sesuatu yang meyakinkan tidak bisa dihapus oleh sesuatu
yang masih asumtif, ;)_:J\i % N Q}g..ﬂj\).
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Jika pun P2GP diyakini ada manfaat di samping dampak buruk-
nya, maka pencegahan atas dampak buruk yang lebih nyata mesti
diprioritaskan atas penarikan kemaslahatannya ( Jj KURFIN| P

Lzl _L>). Padahal, kemaslahatan P2GP tersebut masih bersifat
asumsi, belum terbukti secara nyata, dan tidak ada dukungan medis
ilmiah sama sekali.

Mahmud Syaltut dalam al-FatGwia menegaskan bahwa me-
lukai anggota tubuh makhluk hidup hanya dibolehkan apabila
kemaslahatannya kembali pada makhluk tersebut. Hal ini tidak terjadi
pada P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis. Motif P2GP untuk
mengendalikan hasrat seksual perempuan agar berperilaku baik, juga
tidak beralasan karena faktanya baik buruknya perilaku perempuan
lebih ditentukan oleh akhlak, lingkungan, pendidikan dan bimbingan
yang baik. Jelaslah bahwa tidak ada alasan yang mendukung khitan
perempuan, baik dari sisi Syariat, akhlak, maupun medis. Hal ini
diperkuat oleh pandang Syekh Ali Jum’ah, Mufti Mesir tahun 2003-
2013, yang mengatakan bahwa khitan perempuan bukanlah masalah
keagamaan yang bersifat tabbudi (bernilai ibadah), melainkan hanya
tradisi pengobatan yang diwariskan dari generasi ke generasi. Ahmad
ath-Thayyib, Syeikh al-Azhar Mesir, bahkan menegaskan bahwa khitan
perempuan adalah tradisi yang berbahaya.

Sikap Universitas al-Azhar Kairo, sebuah rujukan penting umat
Islam dunia, secara resmi menyatakan bahwa khitan perempuan
itu berbahaya bagi perempuan, berdampak buruk bagi kehidupan
pernikahannya, bukan merupakan bagian dari agama, melainkan
adat istiadat semata, tidak ada dalil yang menganjurkannya baik
dari al-Qur'an maupun hadits, sehingga bisa dilarang (mahdhiir)
dan pelakunya bisa dihukum pidana dalam perspektif hukum Islam
(Jaridah Shaut al-Azhar, 18 Juli 2020).

Khitan perempuan adalah tradisi yang sudah lama ada jauh
sebelum Rasulullah Saw diutus. Bahkan sebelum Rasul Isa As. diutus
ke umat Nasrani, dan sebelum Rasul Musa As. diutus ke umat Yahudi,
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yakni di wilayah yang saat ini disebut Timur Tengah sekitar 4000
SM. Pendapat lain menyebutkan khitan perempuan telah dilakukan
hampir 2000 tahun sebelum Islam. Jumhur ulama sepakat bahwa
praktik khitan perempuan berasal dari tradisi masa lalu (al-atsar
al-qadimah) yang telah berlangsung secara turun-temurun dalam
kurun waktu yang sangat panjang di berbagai belahan dunia, jauh
sebelum Islam muncul (Abu Surur and Rajab, 2017).

Dalil-dalil yang digunakan untuk melegitimasi kebaikan khitan
perempuan yang membahayakan tanpa alasan medis juga tidak kuat.
Ayat tentang perlunya mengikuti millah Ibrahim As adalah berkaitan
dengan tauhid dan haji, tidak terkait dengan khitan perempuan.
Demikian pula hadits-hadits tentang khitan perempuan tidak satu
pun sanadnya bisa diikuti sebagaimana pendapat Ibnu Mundzir
yang dikutip oleh Ibnu Hajar al-Asqalani dalam at-Talkhis al-Kabir.
Pendapat ini juga dipegang oleh Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunnah.

Menurut Asy-Syaukani dalam Nayl al-Authar, hadits tentang
Ummu Athiyah sebagai dukun sunat dari aspek sanadnya adalah
lemah, karena al-Bukhari, Ibn ‘Adiy dan ath-Thabrani, sebagaimana
dikutip Imam Asy-Syaukani, menilai periwayatnya, yaitu Za'idah
ibn Abi ar-Raqad, sebagai periwayat yang haditsnya tidak diterima
(munkar al-hadits). Selain itu, tidak ada yang meriwayatkan hadits
ini dari Anas kecuali Tsabit, dan tidak ada yang meriwayatkan dari
Tsabit kecuali Za’idah, dan tidak ada dari Za'idah kecuali Muhammad
ibn Salam.

Adapun dari aspek matan, hadits ini mengandung pesan pe-
ngurangan bertahap praktik khitan perempuan yang telah berlangsung
lama di Madinah. Hal ini diindikasikan oleh tidak adanya riwayat
tentang khitannya istri dan putri-putri Rasulullah Saw sebagai-
mana diungkapkan oleh al-Muwafi dalam Khitan al-Indts bayn
al-Masyrii'iyyah wal Hadhr dan Ali Jum’ah dalam al-Bayan li ma
Yusyghil al-Adzhan. Hadits-hadits tentang khitan perempuan menurut
Syams al-Haq Abady dalam Aun al-Ma’biild diriwayatkan melalui
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banyak jalur namun semua sanadnya lemah, cacat, dan bermasalah
(dla’ifah, ma’lillah, dan makhdiisyah) sehingga tidak sah dijadikan
sumber hukum.

Sayyid Sabiq dalam Figh as-Sunnah juga menegaskan bahwa
status seluruh hadits yang memerintahkan khitan perempuan adalah
lemah (dla’if). Tidak adanya hadits masyhur tentang khitan perempuan
menurut Yusuf Al-Qaradhawi juga menunjukkan bahwa praktik ini
bukanlah syari’at. Seandainya khitan perempuan itu merupakan
syariat, mestinya akan dipraktikkan oleh setiap keluarga muslim.

Adapun hadits fithrah yang sering dikaitkan dengan khitan
perempuan ada dua. Pertama, menyebutkan bahwa khitan adalah
bagian dari lima fithrah, yaitu: khitan, mencukur bulu organ kelamin,
mencukur kumis, menggunting kuku, dan mencukur bulu ketiak.
Kedua, tidak menyebutkan khitan sebagai bagian dari sepuluh
fithrah, yaitu: mencukur kumis, melebatkan jenggot, bersiwak,
istinsydq (memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya kembali),
menggunting kuku, membasuh celah-celah jari, mencukur bulu
ketiak, mencukur bulu organ kelamin, cebok (istinja’), dan berkumur
(madlmadlah).

Menurut Lutfi Fathullah dalam Figh Khitan Perempuan, fithrah
memiliki tiga makna: asal mula, agama, dan kebiasaan. Jenis-
jenis tindakan lain selain khitan yang juga disebut sebagai fithrah
menunjukkan bahwa makna fithrah dalam dua hadits tersebut
hanyalah kebiasaan masyarakat. Oleh karenanya, hadits tentang fithrah
tidaklah cukup kuat untuk dijadikan sebagai dasar bagi pensyariatan
khitan perempuan.

Hadits yang menyebutkan khitan perempuan sebagai makriimah
dinyatakan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra dan Asy-Syaukani
dalam Nayl al-Authdr memiliki sanad yang lemah (dla’if) karena
periwayat yang bernama Hajjaj ibn Arta’ah dinilai oleh kritikus hadits
seperti Ibn Abi Hatim dalam al-Tlal dan Ibn ‘Abd al-Barr dalam
at-Tamhid, keduanya memberikan penilaian terhadap Hajjaj sebagai
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orang yang tidak dapat dijadikan hujjah (la yuhtajju bih). Demikian
pula dengan Ibn Hajar dan adz-Dzahabi menilai Hajjaj sebagai
seorang yang jujur tetapi banyak salah dan melakukan penyamaran/
menyembunyikan sesuatu (shadilq katsir al-khatha’ wa at-tadlis).

Makna makriimah dalam hadits tersebut menurut al-Qaradhawi
dalam Fatdwa Mu'dshirah adalah sesuatu yang dianggap baik menurut
tradisi dan sesungguhnya tidak ada teks syari'at yang mewajibkan
atau mensunnahkan. Mahmud Syaltut dalam al-Fatdwa menegaskan
hal yang sama, bahwa khitan perempuan hanyalah tradisi yang
dipandang baik (makriimah) oleh sebuah masyarakat di suatu tempat
dan masa tertentu, yang tidak selalu relevan di tempat dan masa lain.
Perkembangan ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan pandangan
ulama tentang hukum khitan perempuan. Perkembangan ilmu penge-
tahuan medis modern menunjukkan bahwa khitan perempuan tanpa
alasan adalah tindakan yang membahayakan sehingga tidak lagi bisa
dipandang makriimah. Berdasarkan perkembangan pengetahuan di
bidang medis ini menjadi dasar fatwa Negeri Perlis Malaysia bahwa
khitan perempuan yang makriimah hanyalah yang punya alasan medis.

Muhammad Syahat al-Jundi, salah seorang anggota Lembaga
Majma al-Buhiits al-Islamiyah, menegaskan mengenai pandangan
lembaganya bahwa khitan perempuan tidak diperintahkan oleh
syara’ dan tidak pula ditetapkan kebenarannya baik dalam Al-Qur’an
maupun hadits. Syekh Ali Jum’ah, Mufti ad-Diyar al-Mishriyah
(2003-2013), dalam al-Bayan li Ma Yusyghilu al-Adzhan menegaskan
bahwa khitan perempuan bukanlah masalah keagamaan yang bersifat
ta’abbudi (harus diikut sebagai ibadah), melainkan tradisi medis
yang diwariskan dari generasi ke generasi sesuatu pengetahuan
pada saat itu.

Mempertimbangkan dampak buruk bahkan bahaya khitan
perempuan yang membahayakan tanpa alasan medis dan lemahnya
dalil-dalil yang menjadi dasar perintahnya, maka beberapa organisasi
atau lembaga Islam telah mengeluarkan sikap yang tegas sebagai berikut:
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Dar al-Ifta Mesir (2007): khitan bagi perempuan hukumnya
haram secara syara’. Khitan perempuan bukan termasuk tuntunan
agama, namun hanya merupakan tradisi masyarakat. Khitan
bagi perempuan tidak ada kaitannya dengan iffah (pengendalian
syahwat), baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang;
Fatwa MUI (2008): Khitan perempuan tidak boleh dilakukan
secara berlebihan, seperti memotong atau melukai klitoris (insisi
dan eksisi) yang mengakibatkan dlarar (Fatwa MUI No. 9A,
2008 tentang Hukum Pelarangan Khitan terhadap Perempuan);
Majma’ al-Buhiits al-Islamiyah (2017): tidak ditemukannya
nash dalam al-Qur'an yang membicarakan khitan perempuan
mempertegas bahwa khitan perempuan merupakan tradisi yang
buruk dan haram secara Syariat;

Fatwa Negeri Perlis (2017): Hukum khitan bagi wanita berbeza
mengikut keadaan alat sulit seseorang wanita. Ia berdasarkan
keadaan setiap wanita setelah ditentukan keperluannya oleh
pakar. Jika seseorang wanita mendapati dirinya perlu melakukan
khitan dan dipersetujui oleh pakar, maka ianya satu makriimah
(penghormatan) seperti dalam hadits Ummu ‘Atiyyah yang dinilai
Hasan oleh sebahagian ulama. Sekiranya didapati tiada keperluan
melakukan khitan, maka khitan tidak perlu dilakukan untuk
dirinya;

Risalah Bogor (2018): Hukum khitan perempuan yang me-
ngandung kemadlaratan adalah haram;

Sikap resmi Universitas al-Azhar Kairo (2020): melarang
khitan perempuan dan menghukum pelakunya secara pidana,
karena khitan bisa membahayakan perempuan dan berdampak
buruk bagi kehidupan pernikahannya. Bagi al-Azhar juga khitan
perempuan bukan merupakan syari’at Islam, melainkan adat
kebiasaan saja, yang harus tunduk pada prinsip-prinsip hukum
Islam yang menolak segala bentuk bahaya, kesakitan, dan
kerusakan;
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7. Taushiyah Bogor (2021): Praktik memerintahkan dan melakukan
P2GP dilarang keras oleh agama kecuali untuk kemaslahatan
pada kasus-kasus tertentu saja sesuai pertimbangan medis.

Pandangan tentang haramnya khitan perempuan yang mem-
bahayakan tanpa alasan medis juga direspons oleh pemerintah
Mesir dengan mengesahkan undang-undang memidanakan khitan
perempuan demi mewujudkan kemaslahatan bagi perempuan. Hal
ini sejalan dengan kaidah figh yang mengatakan bahwa kebijakan
pemimpin terhadap rakyat dilandaskan pada kemaslahatan (rakyat)
(Al L);J e Je ) G ).

Muktamar Ulama Dunia di Kairo pada tahun 2006 menegas-
kan bahwa khitan perempuan yang dipraktikkan sekarang ini
telah menimbulkan bahaya, baik terhadap tubuh maupun psikologi
perempuan. Oleh karena itu. ia harus dicegah sebagai bentuk keluhuran
nilai Islam, berupa larangan menempatkan seseorang dalam bahaya.
Bahkan, tindakan ini bisa disebut sebagai pelanggaran serius, yang
pelakunya harus dihukum.

Senada dengan keputusan di atas, Darul Ifta Mesir dalam laman
resminya menyatakan bahwa khitan perempuan menurut syari’at
adalah haram dan menurut aturan perundangan adalah pidana. Para
wali tidak boleh mengkhitankan anak-anak perempuan mereka karena
adanya bahaya secara medis dan psikis berdasarkan kesaksian para
tenaga medis. Demikian pula, tenaga medis diharamkan melakukan
atau membantu tindakan khitan perempuan kecuali dalam kondisi
darurat atau penyakit yang dibenarkan menurut undang-undang.

Berdasarkan fatwa tersebut pemerintah Mesir dalam UU No. 126
Tahun 2016 tentang Pemberatan Hukuman Pelaku Khitan Perempuan,
yang antara lain mengatur hukuman sebagai berikut:

1. Penjara selama 5 sampai dengan 7 tahun bagi mereka yang
melakukan pemotongan bagian luar organ genitalia perempuan
baik sebagian maupun secara keseluruhan, atau dengan pengirisan
yang melukai organ tersebut pelukaan tanpa alasan medis;
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2. Hukuman diperberat 3 sampai dengan 15 tahun jika tindakan
tersebut menyebabkan cacat permanen atau kematian;

3. Penjara 1 sampai dengan 3 tahun bagi mereka yang meminta
FGM dan perempuan telah mengalami FGM dengan cara-cara
di atas karenanya.

Tindakan P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis juga
bertentangan dengan mandat Konstitusi Negara RI terkait dengan
hak setiap orang untuk hidup dan mempertahankan hidupnya (Pasal
28A), kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, serta terbebas
dari kekerasan dan diskriminasi (Pasal 28B), perlindungan diri
pribadi, keluarga, kehormatan, martabat (Pasal 28G ayat 1), bebas dari
penyiksaan, perlakuan yang merendahkan derajat martabat manusia
(Pasal 28G ayat 2 & 281 ayat 1). Demikian pula, ia bertentangan
dengan Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia bahwa tindakan apa pun yang menimbulkan rasa sakit
atau penderitaan yang hebat, baik jasmani maupun rohani, termasuk
dalam kategori penyiksaan (Pasal 1 ayat 4) sehingga harus dihindari;
tindakan persetujuan yang menimbulkan rasa sakit atau penderitaan
seseorang termasuk melanggar hak asasi manusia (Pasal 2 & 3 ayat
3); dan hak untuk hidup, tidak disiksa, tidak direndahkan derajat
dan martabat kemanusiaannya (Pasal 4 & Pasal 33 ayat 1); serta
memperoleh perlindungan dari tindakan yang membahayakan dirinya
(Pasal 64).

Mempertimbangkan dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa
alasan medis maka semua pihak bertanggung jawab melakukan upaya
pencegahan P2GP, terutama diri sendiri, semua anggota keluarga,
tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, para aktivis Lembaga
Swadaya Masyarakat, pemerintah, dan media (QS. Ali ‘Imrdn:
110). Hal ini sesuai dengan nash al-Qur’an (QS. at-Taubah (8):
71) bahwa setiap individu baik laki-laki maupun perempuan harus
saling menolong dalam hal kebaikan dan saling menjaga satu sama
lain dari segala keburukan. Peran keluarga sangat signifikan dalam
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menjaga kehormatan anggota keluarganya dan melindungi mereka
(QS. at-Tahrim (66): 6; al-Ahzab (33): 58; dan al-Bagarah (2): 195).

Apabila tidak memiliki pengetahuan tentang pentingnya
pencegahan P2GP dan bahayanya, maka seharusnya berkonsultasi
kepada ahlinya (QS. an-Nahl (16): 43), dalam hal ini adalah para
tenaga medis. Setiap pihak bertanggung jawab dalam pencegahan
P2GP tanpa alasan medis tersebut karena setiap individu pada
hakikatnya adalah pemimpin yang akan dimintai pertanggungjawaban
atas kepemimpinannya (Shahih al-Bukhdri, no. 901). Setiap orang
yang diberi amanah untuk mengelola urusan orang lain juga diminta
untuk menghadirkan kebaikan dan menghapus segala kesulitan
(Shahih Muslim, no. 4826).

Demikian pula dengan pemerintah sebagai pelaksana amanat
rakyat juga harus merumuskan dan menjalankan kebijakannya dengan
berpijak pada kemaslahatan bagi mereka sebagaimana kaidah figh
(dkadl b > e 4c ]l Je sl G ). Selain itu, pemerintah harus
menggunakan wewenang yang dimilikinya secara humanis (QS. an-
Nisd® (4): 58) dan tidak merampas hak, termasuk hak kesehatan
reproduksi bagi perempuan (QS. asy-Syu'ard (26): 183). Selain itu,
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1998 tentang Pengesahan Konvensi
Menentang Penyiksaan dan Perlakuan yang tidak manusiawi, atau
merendahkan martabat manusia.

Penjelasan IV Bab I (Pasal 1-16) menegaskan peran setiap negara
memastikan untuk mencegah di wilayah kewenangan hukumnya atas
perlakuan yang tidak manusiawi atau merendahkan martabat manusia.

4. SIKAP DAN PANDANGAN KEAGAMAAN

Dengan merujuk pada dasar-dasar hukum (adillah) dan analisis
(istidlal) sebagaimana dijelaskan di atas, Musyawarah Keagamaan
Kongres Ulama Perempuan Indonesia (KUPI) ke-2 menjawab
pertanyaan-pertanyaan pada tashawwur, dengan memutuskan sikap
dan pandangan sebagai berikut:
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Hukum melakukan tindakan Pemotongan dan/atau Pelukaan
Genitalia Perempuan (P2GP) yang membahayakan tanpa alasan
medis adalah haram;

Semua pihak bertanggung jawab mencegah tindakan Pemotongan
dan/atau Pelukaan Genitalia Perempuan (P2GP) yang mem-
bahayakan tanpa alasan medis, terutama anggota keluarga, tokoh
masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, LSM, pemerintah, dan
media;

Hukum menggunakan wewenang sebagai keluarga, tokoh agama,
tokoh adat, tenaga medis dan media dalam melindungi perempuan
dari bahaya tindakan Pemotongan dan/atau Pelukaan Genitalia
Perempuan (P2GP) tanpa alasan medis adalah wajib.

5. REKOMENDASI

1.

Individu:

1) Mengedukasi diri dan lingkungan dengan pengetahuan-
pengetahuan tentang dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa
alasan medis dari sumber-sumber yang terpercaya;

2) Berpartisipasi aktif dalam pencegahan praktik P2GP yang
membahayakan tanpa alasan medis sesuai dengan kapasitas
profesi dan kewenangan masing-masing;

Keluarga:

1) Mengedukasi anggota keluarga tentang dampak buruk bahaya
tindakan P2GP tanpa alasan medis;
2) Tidak melakukan tindakan P2GP yang membahayakan tanpa

alasan medis dalam lingkungan keluarga;

3) Bagi keluarga yang merayakan tasyakuran kelahiran bayi
perempuan, menstruasi pertama, dan fase kehidupan
perempuan lainnya, mengisinya dengan pendidikan kesehatan
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reproduksi dan doa-doa keselamatan tanpa disertai tindakan
P2GP;

4) Tkut serta dalam upaya pencegahan P2GP yang membahaya-
kan tanpa alasan medis di masyarakat.

Masyarakat:

1) Tidak melakukan P2GP yang membahayakan tanpa alasan
medis;

2) Tidak meminta pelayanan P2GP tanpa alasan medis kepada
tenaga medis apalagi kepada tenaga non-medis;

3) Melakukan sosialisasi dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa
alasan medis;

4) Tidak melakukan pembiaran terhadap terjadinya P2GP yang
membahayakan tanpa alasan medis, termasuk memberikan
perlindungan kepada anak perempuan yang akan menjadi
korban;

5) Mengadvokasi para tokoh masyarakat agar ikut menyosialisasi-
kan sikap dan pandangan keagamaan KUPI tentang per-
lindungan perempuan dari bahaya P2GP tanpa alasan medis;

6) Tidak melakukan stigmatisasi bagi perempuan yang tidak

melakukannya.

Tenaga Medis:

1)

2)

3)

Melakukan sosialisasi dan edukasi tentang dampak buruk
dan bahaya P2GP dari sudut pandang kesehatan;

Tidak melakukan tindakan apa pun yang berdampak buruk pada
genitalia perempuan meski tanpa pelukaan dan pemotongan;
Tidak menganjurkan, menawarkan, melayani, membiarkan,
apalagi mengambil keuntungan dari praktik P2GP yang
membahayakan tanpa alasan medis;
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Ulama atau Tokoh Agama:

1)

3)

4)

Mengedukasi masyarakat tentang pentingnya perintah Islam
untuk menghindari segala bahaya termasuk bahaya P2GP
tanpa alasan medis melalui ceramah-ceramah keagamaan;

Melakukan sosialisasi tentang dampak buruk dan bahaya
P2GP tanpa alasan medis dalam perspektif Islam;

Berpartisipasi aktif dalam melindungi umat dari bahaya
P2GP tanpa alasan medis, terutama kepada bayi dan anak
perempuan yang rentan menjadi korban;

Bersinergi dengan pemerintah dan komunitas lintas iman
dalam melakukan pencegahan tindakan P2GP yang mem-
bahayakan tanpa alasan medis.

Pemerintah:

1)

2)

3)

4)

Menyosialisasikan bahaya P2GP tanpa alasan medis sesuai
dengan kewenangannya, termasuk pada kegiatan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin di KUA;

Membuat kebijakan pencegahan tindakan P2GP yang mem-
bahayakan tanpa alasan medis dan aturan perundang-
undangan bersama anggota legislatif;

Menertibkan tenaga medis agar tidak melakukan malpraktik
berupa pelayanan P2GP tanpa alasan medis;

Mencabut izin praktik tenaga medis yang melayani P2GP
tanpa alasan medis;

Ormas dan lembaga-lembaga di masyarakat :

1)

2)

Melakukan sosialisasi dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa

alasan medis;

Tidak melakukan pembiaran terjadinya P2GP yang mem-
bahayakan tanpa alasan medis;
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Memberikan perlindungan kepada perempuan yang akan
menjadi korban P2GP;

Bersinergi dengan pemerintah dalam melakukan pencegahan
tindakan P2GP yang membahayakan tanpa alasan medis.

Lembaga pendidikan:

1)

2)

3)

4)

Melakukan penelitian terkait P2GP serta perbedaan khitan
laki-laki dan perempuan untuk dijadikan landasan dalam
peninjauan (review) kurikulum dan pengabdian pada
masyarakat;

Melakukan sosialisasi dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa
alasan medis di lingkungan lembaga pendidikan;

Memasukkan dampak buruk dan bahaya P2GP tanpa alasan
medis dalam kurikulum pendidikan bidang kedokteran,
kebidanan, dan keperawatan;

Mengintegrasikan pembelajaran tentang dampak buruk dan
bahaya P2GP tanpa alasan medis pada kurikulum pendidikan
kesehatan reproduksi lintas jenjang.

Media:

1)

2)

3)

Membekali jurnalis dengan informasi tentang dampak buruk
dan bahaya P2GP tanpa alasan medis;

Tidak membingkai berita perihal P2GP sebagai tindakan
yang positif;

Melakukan sosialisasi dan edukasi publik mengenai bahaya
P2GP tanpa alasan medis, baik melalui media cetak maupun
elektronik;
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C.

TENTANG PERLINDUNGAN PEREMPUAN DARI BAHAYA PEMOTONGAN
DAN PELUKAAN GENITALIA PEREMPUAN (P2GP) TANPA ALASAN MEDIS

Temuan Kasus-kasus Fakta Lapangan di Beberapa Daerah:

1).

3)-

Hasil penelitian Aisyah Tahun 2017 di Desa Rumpa, Kec.
Mapilli, Sulawesi Barat, salah satu teknis khitan yang
dilakukan adalah Klitoris anak ditindih dengan pisau yang
sudah dibalut kapas sampai anak menangis. Sedang untuk
Desa Pambusuang, Kec. Campalagian diakui oleh Sanro
khitan bahwa klitoris anak dipotong meskipun sedikit. Fakta
yang unik juga ditemukan dari hasil wawancara dengan
Sanro, bahwa untuk keturunan sayyid/habib, maka diperiksa
terlebih dahulu klitorisnya. Dengan melihat organ kelamin
bayi perempuan, Sanro sudah mengetahui gambaran sifat
dan karakter bayi tersebut saat dewasa. Jikalau dianggap
saat dewasa bayi tersebut genit, maka akan dikerik sedikit
ujung klitoris untuk mengurangi nafsunya. Sebaliknya,
jika dinilai ketika dewasa anak tersebut menjadi malagbi’
(baik), maka khitannya cukup dengan menggoreskan pisau
ke ujung Kklitoris.

. Pengakuan korban Anggrek (inisial), jaringan KUPI asal

Bulukumba menuturkan proses khitan yang menjadikannya
trauma dan fobia pada ayam. Teknis khitan yang dialaminya
saat usia 6 tahun, yaitu saat dikhitan dia disuruh ngangkang
dalam kain putih, lalu seekor ayam jantan dimasukkan ke
dalam kain putih, ayam jantan itu mematuk Kklitorisnya
(Disampaikan dalam Halagah Pr-MK KUPI Regional Timur,
tanggal 18-20 September 2023 di Makassar).

Cut Mutia Bunsal, salah seorang jaringan KUPI dari Bolaang
Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi Utara menceritakan
tentang praktik P2GP yang terjadi di daerahnya. Praktik
khitan dinamakan mandi lemon. Khitan dilakukan pada
anak perempuan dengan usia 1-5 tahun dengan beberapa
jenis praktik, ada yang menggunakan pisau kecil dan ada
yang hanya dicubit dibalik kain putih. Pendapat dari tokoh
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masyarakat mengatakan bahwa ini adalah sebuah tradisi
yang sudah sejak lama dilakukan dan setiap anak perempuan
diwajibkan atas itu tentu dengan kemampuan finansial dari
keluarganya. Karena ada beberapa rangkaian acara setalah
mandi lemon, yakni berdoa dan makan bersama. Praktiknya
pun hanya dilukai di bagian luar organ kelamin, dan tidak
ada pemotongan. Dilakukan oleh orang tua sepuh perempuan
tapi bukan biang kampung maupun tenaga kesehatan, dan
biasanya dari keluarga yang memberikan bayaran sekitar
100—250 ribu rupiah.
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